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PENGARUH PEMBERIAN SURAMIN DAN ISOMETAHIDIUM CHLORIDE 
TERHADAP GAMBARAN HISTOPATOLOGIS LIMPA TIKUS PUTIH 

YANG DIINFEKSI T. EVANSI ISOLAT BANYUWANGI 

I S H A I L 

INTISA,RI 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 
peniaruh pemberian Suramin denian Isometamidium chloride 
terhadap gambaran histopatologis limpa tikus putih yang 
diinfekai T. evtms1 iaolat Banyuwangi. 

Penelitian ini menggunakan 30 ekor tikus putih 
jantan dengan berat badan ± 200 gram, berumur tiga bulan. 
Setelah diadaptaaikan 

5
selama satu minggu, tikus putih 

teraebut diinfekai 10 T. evans1 isolat Banyuwangi. 
Kelompok I Ckontrol) tanpa diberi pengobatan anti surra, 
kelompok II, diberi Iaometamidium chloride dengan doaia 4 
mg/kg berat b~dan dan kelompok III diberi Suramin dengan 
doaia 10 mg/kg BE, kedua obat tersebut diberikan secara 
intra-muakuler (IH). Rancangan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap CRAL). 

Hasil penelitian menunjukkan, dengan uji Kruskal 
Wallis, baik pada peubah proliferasi pulpa . merah maupun 
pulpa putih terdapat perbedaan sangat nyata . (p<O,Ol). 
Setelah dilakukan uji Paaangan Berganda, diperoleh pada 
peubah proliferaai pulpa merah, perlakuan I terjadi 
proliferasi lebih berat daripada perlakuan III (p<O.Ol) 
dan dengan perlakuan II (p<0,05). Tetapi antara perlakuan 
II da'n III tidak terdapat perbedaan (p>0,05). Untuk 
peubah proliferasi pulpa putih, perlakuan I terjadi 
proliferaai lebih berat daripada perlakuan III (p<O,Ol) 
dan tidak berbeda (p>0,05) dengan perlakuan II, juga 
antara perlakuan II dan III tidak terdapat perbedaan 
C p>O, 05 >. 

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa 
pemberian Suramin dan Isometamidium chloride memberikan 
reapon terhadap T. evans1 iaolat Banyuwangi, aehingga 
limpa tikus putih yang diobati dengan kedua obat tersebut 
proliferaai pulpa putih dan merah lebih kecil daripada 
limpa tikus putih tanpa diobati . . Tidak terdapat perbedaan 
pengaruh aritara suramin dan Isometamidium chloride 
terhadap proliferasi pulpa putih dan merah limpa tikus 
putih yang diinfeksi T. evans1 .1aolat Banyuwangi. Dengan 
demikian Isometamidium chloride dapat digunakan sebagai 
obat alternatif selain Suramin terhadap surra. 
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BAB I 

PENDAHUUJAN 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Sasaran utama Pembangunan Peternakan dalam Pembang

unan Jangka ·Panjang Tahap kedua adalah terciptanya peter

nakan yana maju, efieien dan tangguh yang ditandai dens

an meninakatnya peranan peternakan dalam menunjang per

tumbuhan ekonomi yang tinggi, terpenuhinya kebutuhan ma

syar~kat akan bahan makanan asal ternak, meningkatnya 

. daya beli rakyat serta meningkatnya kemampuan penyediaan 

bahan baku industri disertai den~an ·meningkatnya kualitas 

sumber daya manusia dan masyarakat peternakan Indonesia 

(Anonimus, 1994). 

Sasaran konsumsi protein hewani pada REPELITA VI, 

ditetapkan sebesar 4,46 gram per kapit~ per hari atau 

mencapai terget gizi 4,5 gram per kapita per hari, dengan 

komposisi 7,55 kg daging, 2,96 kg telur dan 6,19 kg ausu 

per kapita per tahun <Anonimus, 1994). Meakipun sasaran 

t~rsebut masih lebih rendah dibandingkan dengan standar 

kecukupan gizi yang disarankan oleh Widyakarya Pangan dan 

Gizi tahun 1983, yaitu kebutuhan minimal protein per hari 

adalah lima gram per kapita per hari (Anonimus, 1989) dan 

lebih rendah daripada konsumsi protein hewani yang telah 

dicapai·oleh negara Asia Tenggara (Anonimus, 1992). 
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Usaha· untuk meninskatkan kebutuhan protein hewani 

t~rsebut akan tercapai apabila, pengembangan berbagai pe-

ternakan berhasil. Keber~asilan suatu peternakan dianggap 
.. 

berhaail apabila produtivitaanya tinggi. Hal ini dapat 

dicapai apab.ila ~ibit ternak, pakan dan pengawasan keseha-

tan ternak cukup terjamin. Salah satu kendala pengem-

·. ' 

bangan ternak adalah faktor penyakit. Berbagai macam 

penyakit dapat menyebabkan gangguan · terhadap kesehatan 

ternak, bahkan menyebabkan kematian, sehingga dapat 

menghambat laju kenaikan populasi ternak di Indonesia. 

Salah satu dari penyakit itu adalah penyakit surra. 

Surra adalah penyakit yang disebabkan oleh protozoa 

darah T. evansl, menyerang hampir sebagian besar hewan 

mamalia. Penyakit surra dapat berjalan akut dan kronis 

(Ressang, 1984). Pada hewan ruminansia, surra bersifat 

menahun, sehingga hewan tersebut sering menjadi pembawa 

surra <Richardson, 1964; Ressang, 1984; Soulsby, 1986). 

Gejala klinis surra bervariasi berhubungan dengan 

strain trypanosoma yang menyerang dan induk semang. 

Penyakit ini ditandai dengan adanya demam intermitten, 

anemia, urtikaria, udema pada bagian ventral tubuh, keron-

tokan bulu, lemah, kondisi tubuh menurun dan apatis . 

. Perubahan patologi anatomi yang disebabkan oleh 

surra adalah tidak tersifat, bengkak limpa (splenomegali) 

dan kelenjar limpa, terutama pada kejadian akut dan apabi-

la sebelum hewan mati dalam darahnya mengandung banyak 

parasit. Pembengkakan limpa ini jelas terlihat pada 
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anjing, kucing dan marmut, sedangan hati dan ginjal ber

warna merah tua <Ressang, 1983). Apabila hewan mati 

disebabkan oleh surra yang bereifat kronis, maka perubahan 

yang mencolok adalah anemia, kekurusan, darah menjadi 

encer dan terdapat timbunan cairan dalam rongga dada, 

perut dan perikardium (Levine, 1985; Losos, 1986). 

3 

Menurut Anonimus (1985) yang dikutip oleh Payne et 

al. (1991) bahwa, pada tahun 1984 jumlah kasus surra di 

Indonesia meningkat dari 14.000 menjadi 28.000. Seluruh 

kepulauan di Indonesia merupakan daerah endemik, kecuali 

Irian Jaya <Adiwinata dan Dachlan, 1969 dikutip oleh Payne 

et al, 1991). 

Kerugian ekonomis yang ditimbulkan oleh surra berupa 

penurunan produksi susu, kerja dan kematian. Kerugian 

tertinggi terjadi pada tahun 1973, sebesar Rp 

13.956.066.627,00 (Brotowidjojo, 1987) dan oleh Sigit 

(1977) yang diutip oleh Sukardono (1977) bahwa kerugian 

pertahun . yang diakiqatkan surra, diperkirak~n sebesar Rp 

2.682.298,00, .Yang berupa kematian dan penurunan berat 

badan. Sedangkan di Jawa Timur, Soetranggono dkk (1991) 

mencatat bahwa kasus surra kali pe.rtama di Banyuwangi 

ditemukan pada tahun 1984, menyerang dua ekor kerbau. 

· setelah menghilang selama tahun 1985, pada tahun 1986 

surra kembali ditemukan menyerang 29 ekor kerbau. Pada 

tahun 1988, dilaporkan menyerang 449 ~kor kerbau, empat 

kuda dan 75 ekor sapi. Mengingat keadaan geografis dan 

·iklim Indonesia, yang memungkinkan terjadinya surra ·sepan-
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jang tahun, maka kerugian yang ditimbulkan oleh surra 

mungkin akan terus bertambah. Tindakan pemerintah untuk 

menanggulangi masalah tersebut dengan berbagai cara antara 

lain, pengobatan, pencegahan dan pemberantasan vektor. 

Sesuai .surat edaran Pusat Jawatan Kehewanan tanggal 

5 Juni 1925, pengobatan surra dilakukan dengan memakai 

Suramin dan sampai sekarang obat tersebut dianggap yang 

terbaik. Hambatan yang ada dari pemakaian Suramin adalah 

toksisitasnya yang tinggi, kemampuan mensterilkan infeksi 

kurang meyakinkan dan obat ini seringkali sulit didapat 

apabila diperlukan sewaktu-waktu (Soekardono, 1977). 

Obat-obat anti surra eekarang cukup banyak dipro

duksi dan cukup mudah diperoleh di Indonesia, di antaranya 

preparat Isometamidium chloride. 

Isometamidium chloride sudah dipakai sejak tahun 

1977 di beberapa tempat di Jawa Timur, baik untuk pengoba

tan maupun pencegahan, walaupun demikian belum sepenuhnya 

diuji secara laboratorium terhadap isolat 1. evansi yang 

· herasal dari daerah ataupun pulau lain di Indonesia 

(Prastyawati, 1983). 

Mengingat lebih lamanya pemakaian Suramin daripada 

Isometamidium chloride, dikuatirkan timbul resistensi T. 

evansi .terhadap Suramin. Karena pemakaian obat-obat anti 

surra yang selalu sama untuk jangka waktu yang lama, 

, kemungkinan dapa t menimbulkan resistensi pada T . evansl 

. <-Anonimus, 1978). 
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5 

Dalam hal pengobatan surra, Praetyawat1 (1983) per

nah melakukan penelitian tentan~ kasiat Suramin (Nagano!, 

Bayer), Isometam1d1um chloride (Trypamidium, Specia) dan 

Diminazene <Berenil, Bayer) eebagai obat-obat anti surra. 

Diperoleh hasil bahwa, mencit yang diterapi menggunakan 

Ieometamidium chloride dosie 3,0 mg/kg berat badan dan 

dos1~ lebih kecil, maeih ditemukan adanya kematian dan 

pembesaran limpa. Sedangkan mencit-mencit yang diterapi 

menggunakan Suramin dosis lima dan 10 mg/kg berat badan, 

tidak ditemukan adanya kematian dan hanya ditemukan satu 

~kor mencit yang mengalami pembeearan limpa pada pemberion 

Suramin dosis lima mg/kg berat badan. Selanjutnya disim

pulkan · bahwa, Suramin masih lebih efektif terhadap T. 

evans1 isolat Bolomongondo. Hal 1n1 eependapat dengan 

Dieleman (1983), akan tetapi perubahan histologis limpa 

yang terjadi tidak dikemukakan lebih jelas, hanya secara 

teoritis . 

. · 1.2. Perumusan Haealah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut d1 

atas, maka masalah yang akan diteliti dirumuskan sebagai 

berikut; baga101ana pengaruh infeksi T. evans1 terhadap 

gambaran histopatologis limpa dan sejauh mana pengaruh 

Suramin mampu mencegah perubahan histologis limpa apabila 

dibandingkan dengan Isometamidium chloride. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran 

histopatologis limpa tikus putih <Rattus JJorvegl.cus) yang 

diinfeksi T. ev.:msl. isolat Banyuwanai dan untuk mengetahui 

pengaruh Suramin dibandingkan Isometamidium chloride 

terhadap gambaran histopatologie limpa. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Pada penelitian 1n1 diajukan hipotesis sebagai beri

kut; pengobatan dengan Suramin dan Ieometamidium chloride 

tidak berpengaruh terhadap gambaran histopatologis limpa 

tikus putih yang di1nfeks1 T. evaJJsl. isolat Banyuwangi. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebaga1 eumber 1nformas1 tentang pengaruh T. evansl. terha

dap ~ambaran hlstopatologis ·limpa dan memberikan alterna

tif penggunaan Isometamidium chloride sebaga1 obat anti 

surra selain Suramin. 

1.6. Landasan Teori 

Aliran ·darah merupakan habitat bagi T •. evansl., dalam 

aliran darah tersebut T. evansl. memperoleh makanan berupa 

glukosa yang digunakan eebagai sumber energi. Dengan 

menirigkatnya ~emakaian glukosa oleh paraeit menyebabkan 

asam laktat meningkat. Kadar asam laktat yang tinggi dan 

adanya tripanotoksin dapat menyebabkan kerusakan (hancur) 

sel darah merah (Sudardjat, 1989). 

Adanya peningkatan jumlah sel darah merah yang rusak 
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dan T. eve.nsl dalam aliran darah menyebabkan limpa belcer

ja. lebih giat. Hal ini terjadi karena limpa berfungsi · 

sebaga1 penghancur sel darah merah yang telah rusak, 

pertahanan terhadap organ1sme-organ1eme yang mae~k dalam 

tubuh (Junquiera dan Carniero, 1988). 

I 
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2.1. Suramin 

MD II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Suramin merupakan sediaan yang mengandung 96,0 

sampai 100,5% .c51 H34 N6 Na6 o23 s6 . Nama kimia Suramin 

adalah Hexasodlum 8,8-[uJ•eylenebls {m-phenylene oaJ•bony-

l1m1no ( 4-me thyl-m-phenylene J carboJ1Yl1m1no}] dl-1, 3, 5-

naphthalene trlsulfonate; hexasodlum 8,8-[carL">onyl l">ls 

(lmlno-3,1-naphthalene caJ•boJlY 11m1no (4-methyl-3,1-

phenylene) c{;u•bonyllmlno) J bls [ 1, 3, 5-naphtludene tJ•lsul-

fo11a te ( Anonimus, 1988) . 

Gam bar 1. Rumua bangun Suramin (Reynard and 
Smith, 1992) . 

Suramin dipublikasikan pada tahun 1904 -·oleh Ehrlich 

dan Shiga, d11lham1 dar1 aifat ant1aept1k zat warna 

.( T1•ypan red dan T1•ypaJ1 L.,lue), selanjutnya dikembangkan 

peneliti Jerman pada tahun 1916 (Bayer 205). Pada tahun 

yang sama Fourneau melaporkan telah menemukan struktur 

serupa (Fourneau 309) yang berkhaaiat sebagai antitrypano-

somiasis manusia. Pada akhirnya gabungan antara Bayer 205 

dan Fourneau 309, diperkenalkan sebagai Suramin <Gage et 

al., 1948; Hawking, 1978; Anonimus, 1984). 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN SURAMIN... ISMAIL 



8 

Penggunaan Suramin dalam dunia veteriner, kali 

pertama diterapkan terhadap kaeue Dourine (kuda, keledai) 

di Amerika Serikat (1920), eelanjutnya menyebar ke epeeiee 

lain seperti sapi, kerbau (Na~ana) termasuk onta dan 

karnivora <Levine, 1985; Georgi and Theodoridea,· 1990). 

Blood dan Radoetite (1989), merierangkan bahwa Sura

min saniat poten terhadap kasus Nagana pada ruminansia, 

kaeus Surra dan Dourine pada kuda dan onta. Kasue Dourine 

pada kuda dan onta diberikan 10 mg/kg berat badan selang 

pemberian tiap minggu selama tiga kali. Kambing terinfeksi 

T. bruoei, secara farmakologis memberikan respon pada 

_dosis 50 mg/kg berat badan (La Rocca et al., 1991}. Peng~ 

gunaan pada kuda yang terinfeksi T. lu•uoei, T. evansi, T. 

eguinum dan T. equiperdum diberikEm 0, 6 sampai 1, 0 g/ 100 

' kg berat badan dan· diulang setelah 30 hari kemudian. Pada 

keledai yang terinfeksi T. bz•uoel dan T. evansi diberikan 

0,~ g/100 kg berat badan selang waktu satv minggu dan pada 

kerbau, sapi diberikan 3,0 sampai 5.0 g setiap penyuntikan 

eedangkan pada anjing dan kucing yang terinfeksi T. bruoei 

digunakan dosis 30 sampai 50 mg/kg berat badan (Anonimus, 

1984). Laporan dari Sukanto dkk (1992), tentang dosis 

yang diberikan pada tikus terinfeksi T. evansi menyebut

kan, pemberian 10 mg/kg berat badan diperoleh respon yang 

balk. 

Hekanisme kerja Suramin terhadap kasus trypanosoma 

belum jelas. Sebagai antitrypanosoma diperkirakan aktif 
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menshambat proses respirasi dan glikolisis parasit (Haw

king, 1978). Lebih lanjut Dieleman (1983) menyatakan 

bahwa, Suramin berikatan dengan bagian luar trypanosoma 

aecara tetap dan merusak sintesis protein sitoplaama 

melalui ribonukleoprotein dan gabungan protein daaar dalam 

eel. 

Tinjauan reaksi lanjutan aerta dampak aamping pema

kaian Suramin menurut Hilke dan Zeiasig (1949) dan Jones 

(1965), terjadi indukai keruaakan ginjal, hati, kelenjar 

adrenalis sert~ pankreas terutama pada golongan kuda 

dengan akibat lanjut albuminuria hingga agranulositosis. 

Meskipun de.mikian 1nd1kasi kerusakan hati ( sel kupffe1•) 

dan ginJal (tubulus II> lebih teraifat dibanding pada or

gan lain (Caaky dan Barnes, 1972; Edwards dan Brecken

ridge, 1988). 

Efek aamping akibat pemberian hataa toltsik ditandai 

dengan mual, muntah dan shock hingga dapat terjadi hilang 

kesadaran. Reaksi alergi pada beberapa individu antara 

lain di tandai dengan manifeataai l'l!Sh, urtikari~ dan 

pruritus. Akibat lebih lanjut adalah paraesthesia, hiper

aeathesia siku hingga pengelupasan kulit, lakrimaai dan 

fotofobia <Bevan dan Thomson, 1983). 

2.2. Isometamidlum chloride 

Nama kimia Iaometamidium chloride adalah 8 (m amino

dinophenyl diazoamino)-3-amino-5-etl)yl-6- phenylphenanth

ridine · chloride ~yprochloride. Isometamidium chloride 
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termasuk obat golongan phenanthridine berupa serbuk halus. 

Isometamidium chloride bersifat kuratif dan profilaksis 

terhadap trypanosomiasis pada hewan (Pe~egrine, 1991). 

Henurut Dieleman (1983), bahwa dosis kuratif 

metamidium chloride adalah 0,25 - 1,0 mg/ kg berat 

Iso

badan 

melalui intramuskuler sedangkan dosis profilaksis aebeaar 

0,5 - 2,0 mg/ kg. Akan tetapi menurut Loses (1986), do

sis kuratif Isometamidium chloride sebesar 0,5 - 2,0 mg/ 

kg dan dosis lebih tinggi, bersifat profilaksis, dapat 

melindungi sapi, kerbau, kambing dan ltuda terhadap infekai 

T. congelense dan T. vlvdx, juga terhadap infeksi T. evansl 

pada anjing dan keledai. Munsterman (1992) menyimpul

kan hasil penelitiannya, bahwa pemberian Isometamidium 

chloride secara intravena, tidak hanya bersifat kuratif 

tetapi juga bersifat profilaksi~. 

Isometamidium chloride bekerja menghalangi sintesis 

asam nukleat T. eva11s1 dengan beriltatan pada rangkaian DNA 

dalam kinetoplas (Dieleman, 1983). 

Isometa~midium chloride sangat baik digunakan terha

dap infeksi T. vlvax dan T. congele11se pada sapi, terhadap 

infeksi T. brucel pada sapi, domba, kambing dan kuda, 

dengan dosis 0,5 sampai 1,0 mg/ kg berat badan (Dieleman, 

1983). Sebagian besar peneliti menyatakan bahwa, T. evan-:

sl kurang peka terhadap Isometamidium chloride (Tore, et 

al., 1983; Sukanto, dkk, 1988)~ terutama pada hewan 

percobaan kecuali anjing (Dieleman, 1983). Hal ini 
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aeeuai dengan pendapat Harant (1978), bahwa doeia 50 mg/ 

k~ berat badan tidak dapat menyembuhkan mencit yang diin

feksi T. evansl strain Bali, ditandai dengan timbulnya 

relape aehingga terjadi kematian. Akan tetapi Homeicla et 

al <1980) menyatakan bahwa, dosie 10 mg/ k~ berat badan 

cukup efektif terhadap T. evansl strain onta Sudan yang 

diinfekeikan pada mencit (dikutip oleh Loaoe, 1986). 

Losoa (1986) menerangkan bahwa, pemberian Iaometa

midium chloride aecara aubkutan, dapat menimbulkan reakai 

radang pada kulit yang ditandai dengan pembengkakan berei

fat nekrosis. Untuk menghilangkan ~fe~ samping tereebut, 

Iaometamidium chloride dilarutkan dalam minyak dan dilaku

kan penyuntikan pada dua alai tubuh yang berbeda. Ali dan 

Haroun {1984) menyimpulkan bahwa, pemberian Ieometamidium 

chl~ride pada kelinci secara oral dengan doais tung~al 

eebeaar 6,25; 12,5 dan 50 mg/ kg berat badan, menyebabkan 

keracunan. Gejala yang terlihat adalah geliaah, hiperaes

teaia, tremor, konvulsi dan berakhir kematian. 

Pemberian Iaometamidiurn chloride lebih beaar daripa

da doaie terapi yang dianjurkan, mungkin menyebabkan keru

sakan hati (Loaoa, 1986). Lebih lanjut Robson yang diku

tip oleh Loaoa (1962) menyatakan bahwa, pemberian melebihi 

4 mg/ kg berat badan menyebabkan keracunan pada jaringan 

yang ditandai dengan tubuh bergetar, rubuh dan kadang 

terjadi kematian. Henurut Homeida et al. (1980) yang 

dikutip oleh Losoe (1986), bahwa pemberian Isometamidium 

------------------------------------------------------ ----
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chloride dosis 40 mg/ kg atau lebih dapat menyebabkan 

kematian hewan. 

2.3. Trypanosoma evans1 

T. evdnsi adalah protozoa darah agen penyebab 

penyakit Surra yang menyerang hampir sebagian besar pema

mah biak. Protozoa ini pertama kali ditemukan oleh Grif

fith . Evans pada tahun 1880 dalam penyelidiltannya tentang 

kematian seeker kuda di Punjab, India (Belding, 1964; 

Stephen, 1986) dalam darah kuda yang mati tersebut. Evans 

menemukan agen penyebab penyakit yang belum dikenal oleh 

kalangan Veteriner Eropa, tetapi masyarakat India telah 

mengenal dan member! nama Surra untuk penyakit ini (Adiwi

nata, ·1985). Surra dalam bahasa Hindi berarti segala 

sesuatu yang busuk (Soulsby, 1986). 

Nama lain untuk penyakit yang disebabkan oleh T. 

evans1 ini adalah "HBORI EL DEBAB", "SALEF", "TAHAGA .. , "SU

AURU", "HAL DECADERAS", "MURRINA .. , "PESTE BOBA", "DERREN

GADERA" <Stephen, 1986). 

Menurut Soulsby (1986), parasit 1ni termasuk dalam 

Filum 

Sub Filum 

Super Kelas 

Kelas 

Or do 

Sub Ordo 

Famili 

Protozoa 

Sarcomastigophora 

Mastigophora 

Zoomastigophora 

Kinetoplast ida 

Trypanosomatida 

Trypanosomatidae 
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Genus Trypanosoma 

Sub G~nus Trypanozoon 

Speeies T. evsnsj, denian beberapa sinonim; 

T. BJJJUlmense, T. ])az·berwn, T. hlpplcum, 

T. soudaJutnse, T. veJJezuelense • 

• 

Gam bar 2 : Tl'YPBJJosoma evansl . (Be ld1ng, 1964) . 

Keterangan 

a = aksonem b = blefaroplas 
f = flagelum g = granula kromatin 
k = kariosom n = nukleus (inti) 
kn = k1netoplas urn = selaput beralun 
pb = benda parabasal 

T. evansl adalah paraeit be reel tunggal, yang 

bergerak · akt1f berbentuk sepert1 kumparan dengan satu 

ujung tumpul dan ujung yang lain runc1ng. D1 daerah per

tengahan tubuh terdapat inti sel, berbentuk bulat atau 

sedikit lonjong . . Dekat ujung yang tumpul terdapat benda 

para basal ( blepha1•oplast), keduanya dihubungkan oleh 

serabut halus yang disebut kinetoplas. Dari butir-butir 
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basal keluar sabut akaonem yang berjalan aepanjang selaput 

beralun ( undula t1Jli/ memhl'BJle) dan berakhir aebagai bulu 

carribuk (flagelum). Tepi bagian dalam selaput beralun 

teraebut melekat di sepanjang tubuh parasit (Hagan dan 

Br~ner, 1961; Belding, 1964; Anonimus, 1979). 

Ukuran T. evansi menurut beberapa ahli berbeda-beda, 

Levine C1985) dan Dieleman (1983), berpendapat bahwa 

panjang tubuh T. evans1 15 sampai 34 J,.lm, rata-rata 24 IJm. 

·Richardson dan Kendal (1964), berpendapat bahwa panjang 

tubuh T. evaJls1 18 sampai 34 J,.lm dan lebarnya 1, 5 sarnpai 

2·,5 um. 

2.3.1 Cara Penularan 

Penularan T. evansi terjadi aecara mekanik murni 

melalui gigitan lalat penghiaap darah seperti Tabanus, 

Chrysops, Haematopota, Musca, Stomoxys dan Lyperosia 

<Farmer, 1980; Ressang, 1986). Soulsby (1982) menambahkan 

bahwa kelelawar penghisap darah di Amerika Selatan juga 

dapat bertindak sebagai vektor dan menurut Loses (1986) 

vektor tersebut sangat potensial karena T. evansi dapat 

bertahan lebih lama daripada di probosis aerangga. Dari 

percobaan Soekardono dan Partosoedjono (1977) disebutkan 

bahwa caplak, kutu dan pinjal juga bertindak sebagai 

vektor. 

Hengingat banyaknya vektor yang mampu menularkan 

agen penyakit Surra tersebut dan didukung oleh iklim 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN SURAMIN... ISMAIL 



15 

tropia, maka penyebaran Surra dapat berlangsung sepanjang 

tahun ·(Suhardon~ dkk, 1985). 

2.3.2. Gejala Klinia 

Henurut Bruner dan Gillespie (1973), kuda adalah 

hewan yang paling peka terhadap 1nfeks1 T. evansi, sedang

kan kerbau dan eapi kurang peka namun hewan-hewan tersebut· 

dapat bertindak sebagai sumber infeksi bagi hewan lain 

yang lebih peka. Onta, babi, kambin~, anjing , kucing dan 

beberapa hewan laboratorium seperti mencit, tikus, kelinci 

dan marmut dapat terinfeksi (Kudo, 1966; Smith et al., 

1972; Soulsby, 1982). Di daerah enzootik mortalitas kuda 

mencapai 100%, sedangkan pada kerbau dan sapi eebeaar 80% 

( Losos, 1986). 

Gejala klinis pada kuda yang terinfeksi dimulai 

dengan demam · 30° C atau lebih dan timbul setelah maaa 

inkubasi empat aampai 13 hari, selaput lendir mata agak 

menguning terlihat bintik-bintik perdarahan, udema -pacta 

bagian sub mandibula dan bagian ventral tubuh (Smith et 

al., 1972; Levine, 1985). Pada kuda betina bunting yang 

terinfeksi mengalami keguguran atau anak yang dikandung 

dapat terinfeksi. Sedangkan pada kuda jantan sering timbul 

udema skrotum dan kadang-kadang terjadi ereksi persisten 

<Wells dan Lumsden, 1971). Gejala syaraf dapat terjadi 

aetelah T. evc:msi berada dalam cairan serebrospinal se

hingga hewan berjalan tidak teratur dan berputar-putar 

<Hagan dan Bruner, 1961; Ressang, 1983). 
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Infeksi alami pada sapi dan kerbau umumnya bersifat 

menahun dengan gejala yang ringan, udema jarang terjadi. 

Pada umumnya sapi dan kerbau yan~ terserang dimulai dengan 

demam selang-seling, nafsu makan turun, malas, mudah lelah 

dan sebagian besar hewan tersebut sembuh kembali. Apabila 

oleh suatu sebab, kondisi hewan tersebut menurun maka 

dapat terserang penyakit Surra kembali, dengan gejala 

klinis demam, anemia, kekurusan, udema pada b.agian sub 

mandibula dan anggota gerak, kerontok.an bulu serta selaput 

lendir mata menguning (Soulsby, 1982; Ressang, 1983). 

Pendapat Doeve (1917), dikutip oleh Adiwinata (1957), 

mengatakan bahwa hewan yang terserang tiba-tiba jatuh 

tersungkur beberapa kali dan setelah bangun berJalan 

sempoyongan, bahkan Ressang (1983), menambahkan gejala 

yang paling nyata adalah gangguan susunan syaraf pusat, 

berupa gerakan-gerakan memutar sekitar kaki belakang 

sehingga di Jawa disebut " Penyakit( Mubeng " 

Gejala klin~s pada anjing dan kucing yaitu demam, 

radang hidung, udema, gatal-gatal, kekurusan meskipun 

nafsu makan tetap baik, limpa membengkak, kadang-kadang 

terlihat gangguan syaraf menyerupai rabies tenang dan 

terjadi gangguan gerak (Soulsby, 1982; Ressang, 1983 ). 

2.3.3. Patogeneaia 

Penyakit Surra dapat berjalan secara akut maupun 

kronis. 

kurus, 

Pada penderita kronis kondisi hewan 

terjadi kelumpuhan kaki dan akhirnya 

buruk dan 

mati dengan 
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tanda anemi berat. Anemi ini disebabkan kerusakan sel 

darah merah oleh tripanotoke1n yang d1haeilkan oleh T. 

evanel (Rukmana, 1979; Reeeang, 1983). Selanjutnya Stephen 

(1986) menambahkan bahwa, kerusakan sel darah merah terse

but bukan disebabkan oleh adanya depreei aumaum tulang. 

Henurut Belding ( 1964), infekei oleh T. evansi dalam 

tubuh induk semang dapat menyebabkan gangguan metabolisme 

karbohidrat, protein dan lemak, karena digunakan sebagai 

sumber energi oleh T. evansl. Lebih lanjut dikatakan, 

aebagai sumber energi utama yang digunakan adalah glukosa. 

Dari hasil metabolisme glukosa tersebut dihasilkan asam 

laktat, produksi aaam laktat yang berlebihan dalam darah 

merupakan racun bagi induk semang dan dalam kadar tertentu 

dapat meningkatkan pertumbuhan parasit ·<Kligler et al., 

1927, dikutip .oleh Adiwinata, 1957). 

2.4. Limpa 

2.4.1. Hiatologia dan Fiaiologia Limpa 

Limpa adalah kelompok jaringan limfoid terbesar dari 

organisme, pada manusia merupakan organ limfatik 

dalam sirkulasi karena banyak mengandung sel-sel 

terbesar 

fagosit 

dan mempunyai hubungan yang erat dengan darah yang beredar 

di ·dalam tubuh. Selain itu limpa merupakan pertahanan yang 

penting terhadap mikroorganisme yang menembus sirkulaei 

darah dan juga merupakan tempat penghancuran sel darah 

merah dalam jumlah besar. 
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Seperti halnya organ limfatik, limpa merupakan tern

pat pembentukan limfosit-limfosit yang aktif. Limpa ber

reaksi cepat terhadap antigen yang dibawah oleh darah dan 

merupakan organ penting untuk pembentuk antibodi. 

Limpa dikelilingi oleh kapsula jaringan penyambung 

padat yang membawa trabekula-trabekula membagi parenkim 

atau pulpa limpa menjadi ruang-ruang yang tidak sempurna, 

seperti spon yang berfungsi sebagai tempat penyimpan darah 

untuk sementara. Permukaan medial limpa terdapat hilus 

dan pada tempat ini kapsula memberikan lebih banyak trabe

kula untuk menembus syaraf dan arteri. Vena-vena yang 

berasal dari parenkim dan pembuluh limfe trabekula mening

galkan melalui hilus. Sedangkan pulpa limpa tidak mem

punyai pembuluh-pembuluh limfe. 

Jaringan kapsul dan trabekula mengandung sedikit 

sel-ael otot polos, pada manusia. Tetapi pada mamalia 

tertentu seperti anjing, kucing dan -kuda banyak mengandung 

otot tersebut. Kontraksi otot ini menyebabkan darah ke

luar dari limpa. 

Walaupun limpa mempunyai fungsi sangat penting, 

limpa dapat diambil tanpa membahayakan individu. Organ

organ lain dengan sel-sel yang sa_ma seperti limpa akan 

mengkompensasi kehilangan limpa ini. Setelah awalimpa 

terlihat adanya penambahan jumlah limfosit dalam darah 

untuk sementara, juga jumlah trombosit. Hal ini disebab

kan oleh kompensasi pembentukan limfosit dan trombosit 

secara berlebihan oleh limfatik lain. 
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Pengangkatan limpa atau awalimpa pada penyakit yang 

terdapat defisiensi sumsum tulang. Pada kasus ini biasanya 

diikuti oleh pengaktifan aumsum tulang. Hal ini 

memungkinkan untuk menyimpulkan bahwa limpa menghambat 

fungs1 aumsum tulang. Tetapi banyak peneliti menentang 

bahwa limpa mempunyai efek mengatur sumsum, tulang karena 

efek penghambatan ini dalam keadaan normal tidak terbukti. 

Efek ini akan lebih menonjol pada keadaan-keadaan patolo

gis tertentu <Housay, 1955; Junqueira dan Carniero, 1988). 

2.4.2. Pengaruh T. evansi terhadap Limpa 

Peranan limpa dalam hubu~gannya dengan penyakit 

parasit darah telah dikemukakan oleh Gernham (1970) yang 

dikutip oleh Wardiarto {1988) bahwa, limpa merupakan organ 

yang aangat kuat melindungi hospes terhadap bahaya multi

plikasi parasit. Karena pada kebanyakan infeksi parasit 

darah, l impa berperan sebagai penghalang yang sangat kuat. 

Parasit akan lolos, apabila limpa tidak berfungsi atau 

dilakukan awalimpa, juga oleh karena aesuatu yang menye

babkan sel-sel imunologis limpa terganggu (misalnya infek

si virus tertentu), maka hewan akan terserang parasit. 

Meskipun secara normal, penyakit yang ditimbulkan oleh 

parasit tersebut tidak bersifat mematikan, akan tetapi 

dalam hal ini parasit akan bermultiplikasi tanpa pengha

lang dan akhirnya hospes akan mati. 

Banyak peneliti menyatakan bahwa, pada hewan yang 

terserang Surra bersifat akut dan subakut, selalu disertal 
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pembeaaran limpa (splenomegali), yang erat hubungannya 

dengan timbulnya parasitemia <Hurray et al, 1971, dikutip 

oleh Dieleman, 1983; D'Alesandro, 1985}. Pada hewan 

rodensia yang diinfeksi T. lewlsl dan T. musculi, pembe

earan limpa mulai terjadi pada hari ketujuh eampai hari ke 

10 eetelah infeksi dan pembesaran maksimum terjadi pada 

hari ke 20 CD'Alesandro, 1985). Lebih lanjut dia menje

laskan bahwa, sulit diketahui berapa kali pembesaran 

tersebut terjadi dan tergantung pada spesies trypanosoma 

yang menyerang. 

Secara histologia, terdapat hiperplasia pulpa putih 

yang disebabkan adanya peningkatan jumlah dan ukuran 

elemen-elemen limfoid, sehingga batas antara pulpa putih 

dan pulpa merah tidak kelihatan. Juga ditemukan adanya . 

hiperplasia pulpa merah, sebagai akibat adanya peningkatan 

eritropoesis dan elemen-elemen limfoid (Jenkins dan Facer, 

1985). 

Dieleman (1983), secara lebih jelas menerangkan 

bahwa, segera setelah hewan diinokulasi trypanosoma, pulpa 

putih telah ter1s1 sel limfoid pironinofilik besar. Sel

sel ini berdiferensiasi menjadi sel plasma yang segera 

berada di sebagian besar pulpa putih li'mpa. Sehingga 

batas pulpa putih menjadi tidak teratur dan melebar ke 

dalam pulpa merah. Sedangkan dalam pulpa merah ditemukan 

makrofag, yang aering terbungkus oleh eritrosit dan mung

kin parasit. Pulpa merah juga terisi sel mononuklear, 
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keadaan 1n1 dapat menyebabkan hemolisis intravaskuler. 

Selama infeksi, dalam limpa ditemukan folikel 11mfoe1t1k. 

Akibat pembesaran limpa pada penyakit Surra (trypa

nosomiasis) menurut Jenkins dan Facer (1985) yaitu penga

ruh tidak spesifik pacta tubuh hospes. Seperti halnya 

penyakit tropia yang menimbulkan aindroma pembeaaran 

liinpa. Dalam hal ini eritroait normal diperlama peredar

annya dalam ·sirkulas1 darah, me l alui pembuluh darah pan

jang untuk menghilangkan sejumlah besar makrofag dari 

sirkulaai. Dan menurut banyak peneliti, juga terjadi 

perlambatan mencampurnya eritrosit dalam ruang ekstra 

sinusoidal limpa. Keadaan ini menyebabkan kerapuhan 

eritrosit karena meningkatnya tekanan osmosis eel dan 

terjadinya penurunan rasio K+/Na+ eritrosit. Lebih lanjut 

menurut Anosa yang dikutip oleh Jenkins . dan Facer (1985) 

bahwa rendahnya kadar kolesterol dan glukosa dalam limpa 

juga m~mbahayakan bag! eritrosit. 

Akibat lain adanya pembesaran limpa adalah, mening

katnya proses penghancuran eritrosit yang telah berikatan 

de~gan komplek imun, dengan tujuan untuk menghilangkan 

eritrosit dari airkulasi. Keadaan ini dapat diamati dari 

pembesaran jaringan limfoid kelinci, antara enam sampai 12 

hari eetelah diinfeksi T. bruce1. Juga terlihat adanya 

peningkatan eri tropagosi tosis, jumlah histiosi t dan pe.nim

bunan hemosiderin. Juga terjadinya perlambatan pertukaran 

eritrosit dalam sirkulasi, karena eritrosit banyak d1t1m-
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bun dalam limpa. Meskipun pengaruh proses ini terhadap 

anemia pada kelinci sangat kecil. 
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BAB III 

MATER! DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan Jalan Airlangga I/29, Sura

b~ya, dimulai tanggal 29 Nopember 1992 sampai 12 Januari 

1993 dan dilanjutkan d~ Laboratorium Patologi tanggal 17 

Maret 1993 sampai densan 17 April 1994. 

3.1. Hater! Penelitian 

3.1.1. Hewan Percobaan 

Hewan yang disunp..kan dalam penelitian ini adalah 

tikus putih ( Rattus NoP-vegicus> . jantan sebanyak 30 ekor 

dari strain Wistar yana berumur tiga bulan dengan berat 

badan ± 200 gram. Hewan tere~but diperoleh dari Labo

ratorium Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Air

langga Surabaya. 

3 .1. 2. Parasi t Trypanosoma evansJ. 

Parasit T1•ypcmosoma evansi diperoleh dari 

Penelitian Veteriner CBALITVET) Bogor, isolat 

Balai 

dari 

Banyuwangi yang telah disuntikan pada tiga ekor mencit 

jantan secara intra-peritoneal. 

3.1.3. Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pakan ayam 511 produksi PT. Charoend Phokphand yang 

berbentuk pellet, air kran dari PDAM Surabaya untuk minum 

hewan, Suramin (Naganol, Bayer), Isometamidium chloride 

CTrypamidium, Specia) yang dipero l eh dari Dinas Peternakan 

Jawa Timur, NaCl fisiologis, anti koagulansia EDTA (Ethyl 
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Diamin Tetra Asetat) sebagai anti . pembekuan darah dalam 

proses pemindahan. parasit, larutan chloroform di~unakan 

untuk membunuh tikus sebelum dilakukan pengambilan organ 

limpa, formalin 10 % untuk mengawetkan limpa dalam walttu . 

semen tara. Sedangkan bahan untuk pembuatan preparat 

adalah sebagai berikut : alkohol 70, 80, 95 dan 96 %, 

alkohol abaolut I dan II, xylol I dan . II, zat warna HE, 

albumin telur dan Kanad~ Balsam. 

3.1.4. Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kandang Tikus putih terbuat dari ember plastik segi empat 

dengan ukuran panjang 10 em, lebar 25 em, tinggi 40 em dan 

tutupnya terbuat dari kawat kasa, tempat pakan dibentuk 

dari .kawat kasa pada tutup kandang, . tempat minum dari . 
botol yang diberi selang dari kaea, alat suntik insulin 

dan alat suntik 2,5 ml, kapaa, timbangan Sartorius dan 

Ohauss, bak plastik, kain lap, gunting, skalpel, pinset, 

pot plastik, alat dehidrasi, lempeng penangas, mikrotom, 

botol pemulaa, tempat pewarnaan, kuaa kecil, hot plate, 

mikroskop, gelas obyek, gelaa penutup dan kamera aerta 

satu rol film. 

3.2. Hetode Penelitian 

3. 2 .1. Pembia.kan T. evans1 

Parasit yang diperoleh dari Balai Penelitian 

Veteriner <BALITVET) Bogor dalam t\,lbuh tiga ekor meneit 

diperkirakan telah mengalami perkembangbiakan, perlu di-

pindahkan ke tubuh hewan percobaan. Sebelum dipindah-
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kan, darah yang mensanduns parasit diperikaa di bawah 

mikroskop secara nat if untuk memerikaa kembali 

T. evansl dalam darah mencit. Pengambilan darah mencit 

d11akukan melalui penueukan dengan spuit insulin pad a 

jantung, kemudian d1tampung dalam botol yang telah 

beriai aedikit EDTA eepagai anti koagulan. Selanjutnya 

diencerkan dengan NaCl f~aiologis. 

3.2.2. Peraiapan Sampel 

30 ekor tikus putih jantan diadaptaaikan pad a 

kondisi pakan yang sama selama satu minggu sebelum 

diberi perlakuan, kemudian dilakukan penimbangan pada ma

aing-masing tikus. Selanjutnya dikelompokkan menjadi 

tiga kelompok yaitu; kelompok I sebagai kelompok kontrol, 

kelompok II dan III aebagai kelompok perlakuan. 

kelompok terdiri 10 ekor. Obat yang disunakan 

Setiap 

dalam 

penelitian ini adalah Suramin dan Isometamidium chloride 

yang diencerkan dalam NaCl fisiologis untuk mendapat

kan konsentraai masing-masins 10 % ~an 2,0 %. 

3.2.3. Perlakuan terhadap Sampel 

Semua tikue putih yang d1paka1 sebagai hewan 

percobaan diinfeksi densan T. evansl iaolat Banyuwanai 

aecara intra-peritoneal. Penyuntikan tersebut sebanyak 

0,1 cc dengan konsentraai 106 (lampiran 3). 

Perlakuan untuk setiap kelompok sebagai berikut 

,Kelompok I 10 ekor tikus putih jantan diinfeksi T. 

evans1 isolat Banyuwangi sebanyak 0,1 cc 
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secara intra-peritoneal tanpa diberi 

pensobatan, sebagai kontrol. 

10 ekor tikua putih jantan diinfeksi T. 

evt:msl iso lat Banyuwangi aebanyak 0,1 cc 

secara intra-peritoneal setelah 24 jam di

beri pengobatan Isometamidium chloride, do

sis 4,0 mg/kg berat secara intra-muskuler. 

10 ekor tikus putih jantan diinfeksi T. 

evaJJsl icsolat Banyuwangi sebanyak 0, 1 cc 

secara intra-peritoneal setelah 24 jam 

diberi pengobatan Suramin, dosis 10 mg/kg 

berat badan secara intra-muskuler. 

3.2.4. Pengambllan Organ untuk Preparat Hlstologls 

Pengambilan · organ limpa dilakukan terhadap tikus 

yang telah mati, tikus masih hidup maka dibunuh menggu

nakan Chloroform pada hari ke 30 setelah diinfeksi· 

<Prastyawati, 1983). Limpa yang telah diambil dimasuk

kan ke dalam pot salep yang berisi Formalin 10 %, untuk 

kemudian dibuat sediaan histologis menurut cara yang 

dianjurkan oleh Junqueira dan Carni~ro (1988) (lampir

an 4). 

3.3. Peubah yang Diamat!. 

Peubah yang diamati meliputi proliferasi pulpa putih 

dan pulpa merah, berdasarkan kepadatan sel-sel setiap 

lapangan pandang (histopatologi limpa). 
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3.3.1. Kriteria Pemerikaaan Preparnt Hlatopntologi 

Hasil pemeriksaan berdasarkan kriteria yang dibuat 

sesuai 

lapangan 

dengan Tingkat kepadatan nodulus sel-sel setiap 

pandang ditemukan. Pemeriksaan preparat 

dilakukan pada lima lapangan pandang. Hasil penilaian 

tiap lapangan dijumlah dan dirata-rata. 

Kriteria pemeriksaan dari maain~-masing preparat 

untuk peubah proliferasi pulpa P,Utih dan merah adalah 

sebagai berikut : . 

a. Nilai nol (sangat ringan), apabila dalam aatu lapang

an pandang ditemukan Tingkat kepadatan nodulus 0 %. 

b. Nilai satu (ringan), apabila dalam satu lapangan pan

dang ditemukan Tingkat kepadatan nodulus kurang dari 

25 %. 

c. Nilai dua (agak berat), apabila dalam satu lapangan 

pandang ditemukan Tingkat kepadatan nodulus 25 

aampai 50 %. 

d. Nilai tiga (berat), apabila dalam aatu lapangan pan

dang ditemukan Tingkat kepadatan nodulus 50 sampai 75 

% . 

e. Nilai empat (sangat berat), apabila dalam aatu lapan

gan pandang ditemukan Tingkat kepadatan nodulus 100 

%. (lihat lampiran 5) 

3.4. Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL> dengan tiga perla

kuan dan 10 ulangan. 
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Data haail penelitian dianaliaia aecara statiatik 

dengan Uji Kruskal Wallis, apabila terdapat perbedaan 

antar perlakuan dilanjutkan dengan Uji Z (Uji Pasangan 

Berganda) <Daniel, 1989). 
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nAD IV 

llJ\SIL PENELI'l'IJ\N 

Data basil pengamatan histologis limpa dari 30 

ekor tikue putih yang telah d11nfeka1 T. eva11si iaolat 

Banyuwangi dengan perlakuan I (tanpa terapi), perlakuan 

II (terapi dengan Isometamidium chloride) dan perlakuan 

III (terapi dengan Suramin). Setelah dianaliaia aecara 

statistik, diperoleh haail aebagai berikut : 

4.1. Proliferael Pulpa Merah 

Tabel 1 : N1la1 akor prol1ferae1 nodulus pulpa merah limpa 
tikua putih yang d11nfeka1 T. evansi 1aolat 
Banyuwa,ngi 

P1 
Ulangan 

N.S R N.S 

. 1 2,4 13 2,8 
2 3,0 21 2,4 
3 390 21 2.4 
4 3,4 26,5 3,0 
5 3,2 24 3,2 
6 2,0 7 2,6 
7 3,4 26,5 2,8 
8 1,8 4,5 2,2 
9 3,2 24 1,8 

10 4,0 30 . 2,0 

~ R 204,5 
-
X R 20,45 

S.D. R 8,905 

Keterangan : . N.S = Nilai Skor 
R = Peringkat 
S.D.= Simpangan baku 

P2 P3 

R N.S R 

18,5 1,8 4,5 
13 2,2 9 
13 2,2 9 
21 2,4 13 
24 2,4 13 
16,5 . 1' 0 1 
18,5 '1,8 4,5 

9 2,6 16,5 
4,5 1,2 2 
7 2,0 7 

149,7 77,9 

14,97 7,79 

6,999 5,535 

Pl = Kontrol 
P2 = Perlakuan II 
P3 = Perlakuan III 

Pada tabel 1 diatas, hasil pemeriksaan histologis 

terhadap proliferasi pulpa merah limpa kelompok tikus 
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putih adalah sebaiai berikut : n~lai rata-rata kelompok , 

perlakuan I, II dan III secara berturut-turut adalah 

20,45 ± 8,905; 14,97 ± 6,99 dan 7,79 ± 5,535. Dari 

hasil Uji Kruskal Wallis menunjukkan perbedaan sangat 

nyata antar perlakuan (p<0,01). Setelah dilakukan Uji 

Pasangan Berganda {Uji Z), diperoleh bahwa limpa tikus 

kelompok perlakuan I terjadi proliferaei pulpa merah le

bih berat daripada kelompok perlakuan III (p<0,01) dan 

perlakuan II {p<0,05). Sedangkan limpa tikue kelompok 

perlakuan II dan III, terjadi proliferasi pulpa merah yang 

tidak berbeda (p>0,05) (lihat lampiran 1). 

4.2. Proliferaai Pulpa Putih 

Pada tabel 2 dibawah, hasil pemeriksaan histologis 

proliferasi pulpa putih limpa tikus putih yang diinfeksi 
' 

T. evans1 is.olat Banyuwangi adalah sebagai berikut 

rata-rata perlakuan I, II dan III secara berturut-turut 

22,35 ± 6,696; 15 ± 7,557 dan 9,15 ± 7,012. Dengan UJi 

Kruskal Wallis menunjukkan perbedaan sanga~ nyata antar 

perlakuan (p<0,01). Setelah dilakukan UJi Pasangan 

Berganda (Uji Z>, diperoleh bahwa pada limpa tikus putih 

kelompok perlakuan I terJadi proliferasi pu1pa putih yang 

lebih berat daripada kelompok perlakuan III (p<0.01) dan 

tidak berbeda dengan perlakuan II (p>0,05). Sedangkan 

antara . perlakuan II dan III terjadi proliferasi sama berat 

(p>0,05> (lihat lampiran 2). 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN SURAMIN... ISMAIL 



30 

Tabel 2 N1la1 akor prol1feras1 nodulus pulpa putih lia1pa 
tikus putih yang diinfekai T. evansl iaolat 
Banyuwangi 

Pl P2 P3 
Ulangan 

N.S R N.S 

1 2,8 15 3,0 
2 4,0 29,5 3,2 
3 3,2 21 2,2 
4 3,4 23 2,4 
5 3,0 18 1,8 
6 3,6 24,5 2,0 
7 4,0 29,5 2,6 
8 2,2 9 3,6 
9 3,8 27 3,8 

10 3,8 27 2,8 

I R 223,5 
-
X R 22,35 

S.D. R 6,696 

Keterangan N.S = Nila1 Skor 
R = Per1ngkat 
S.D.= Simpangan baku 

R N.S R 

18 2,2 9 
21 2,0 6,5 

9 1,8 4,5 
11,5 1,6 3 
4,5 2,8 15 
6,5 1,2 2 

13 1,0 1 
24,5 3.2 21 
27 3,0 18 
15 2,4 11,5 

150 91,5 

15 9,15 

7,557 7,012 

P1 = Kontrol 
P2 = Perlakuan II 
P3 = Perlakuan III 
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PEMBAHASAN 

5.1. Proliferaai Pulpa Merru1 

Fungsi pulpa merah limpa adalah menyimpan eritrosit, 

dan menghancurkan 

(Tizard, 1987; 

darah mampu 

penyerapan antigen, proses erl t.t•opoesls 

eritrosit yang telah rusak atau tua 

Reseang, 1983). Adanya trypanosoma dalam 

merangsang pertumbuhan pulpa merah dengan giat, karena 

selain T. evsJJsi aendiri merupakan antigen bagi tubuh 

induk semang, juga rnampu membentuk berbagai varian anti

gen. 

Dalam hubungannya dengan penelitian ini, kelompok 

tikus putih yang diinfeksi T. evtmsi tanpa .diberi pengoba

tan anti surra ditemukan proliferasi hebat pada pulpa 

merah limpa. Keadaan ini terjadi karena pulpa merah 

memproduksi antibodi dalam jumlah besar untuk melawan 

antigen trypanosoma (Tizard, 1987}. Disamping itu T. 

evansl juga menghasilkan trypanotoksin dan faktor lisis 

yang mampu merusak eritrosit (Stephen~ 1986). Dengan 

meningkatnya eritrosit terinfeksi dan rusak ini menye

babkan pulpa merah bekerja melalui eistem fagosit 

mononukleus (Hononucleal' Phagocyte System, HPS) yang 

memfagosit eritrosit tersebut dalam limpa~ Dan akibatnya 

adalah penimbunan hemosiderin <Homeida, 1980 yang dikutip 

oleh Dieleman, 1983}, dan ditemukannya histiosit dalam 

pulpa merah (Jenkins dan Facer, 1985). 
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Anemia pada 1nfeke1 trypanosoma adalah ~ejala patok

nomonik yang merupakan salah satu penyebab rusaknya eri

trosit. Untuk memenuhi kebutuhan eritroeit pada eirku-

lasi darah peri fer, pulpa merah mengadakan ez•i tz•opoesis 

tanpa kompensasi <non compeJJsa tOl'Y eryt1•opoesis) yang 

justru memperparah anemia <Jenkins dan Facer, 1985; 

o·Alesandro, 1978). Derajat anemia yang terjadi berhu-

bungan erat dengan adanya parasitemia. 
' 
Antigen yang dibawa oleh sel-sel darah di dalam 

limpa diambil oleh makrofag yang berada di daerah 

pembatas antara pulpa putih dan merah (DJS.l'I11JJal . ZOJJe) dan 

sinusoid pulpa merah, selanjutnya antigen tersebut dibawa 

oleh eel makrofag ke folikel primer dalam pulpa putih 

dan setelah . beberapa hari eel pengha~il antibodi 

bermigrasi ke folikel primer. Sel penghasil antibodi 

1n1 berada di daerah pembatas (nuu•ginal zoJJe) dan pulpa 

merah <Tizard, 1987). 

Hasil penelitian ini berbeda dari hasil yang dipero

leh Prastyawati {1983), bahwa pemberian Isometamidium 

chloride sampai dosis 3,0 mg/g qera.t badan pada mencit 

yang diinfeksi 105 T. evansi isolat Bolomongondo per ekor, 

ditemukan masih tingginya angka kematian dan sebagian 

besar limpa mencit tersebut mensalami pembesaran. Sedans~ 

kan mencit yang diobati densan Suramin dosia 5,0 mg/kg 

berat badan, pembesaran limpa hanya ditemukan pada satu 

ekor dan dengan menggunakan dosia 10 mg/kg berat badan, 

tidak ditemukan adanya pembesaran limpa juga kematian. 
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Dieleman (1983) memperoleh hasil yang sama. , Dia mengguna

kan hewan coba dan obat anti surra yang sama dengan Pras

tyawati, akan tetapi isolat T. evcms1 yang digunakan 

aebanyak lima, isolat BPPH, Indramayu <Boger), Pekalongan 

(Jawa Tengah, diisolasi dari kerbau dan sapi persilangan 

On~ole) dan Matawe <Sulawesi Tengah). Maeing-maeing 

mencit diinfeksi dengan 104 per kilogram berat .badan. Dan 

Sukanto dkk (1988), telah menainfeksi mencit dengan 105 

T. evcms1 isolat Madura setiap ekor. Mereka secara terpi

sah . menyimpulkan bahwa Suramin masih merupakan anti surra 

yang lebih efetif dibandingkan dengan preparat lain. 

Keadaan ini dapat terjadi disebabkan oleh · efektifi

tas obat, terutama terhadap surra dipengaruhi oleh strain 

T. evansi yang diinfekeikan dan induk eemang (hewan perco

baan). Selain itu, pada penelitian tersebut digunakan 

d6sis Isometamidium chloride yang lebih rendah. Strain T. 

evans1 yang tahan (resisten) terhadap Suramin, juga ber-

pengaruh. Hal ini sesuai dengan pendapat Stepanova dan 

Petrovskii yang dikutip oleh Prastyawati {1983), bahwa 

strain T. evaJJs1 yang eenei tif terhadap Suramin di temukan 

resisten terhadap Isometamidium chloride dan yang resisten 

terhadap Suramiri; sensitif terhadap Isometamidium chlo

ride. 

5.2. Proliferaei Pulpa Putih 

Pulpa putih limpa berperan dalam terjadinya reaksi 

tanggap kebal baik seluler maupun humoral (Tizarc;i, 1987), 

bahkan Brown dkk (1959), yang dikutip oleh Tizard (1987), 
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Dieleman (1983) memperoleh hasil yang sama. Dengan meng

gunakan hewan coba dan obat anti surra yang s~1a dengan 

Prastyawati, akan tetapi isolat T. evansl y~ng digunakan 

sebanyak lima, isolat BPPH, Indramayu <Bogor), Pekalongan 

(Jawa Tengah, d11solas1 dari kerbau dan sapi persilangan 

Ongole> dan Hatawe <Sulawesi Tensah>. Haeing-maeing 

mencit d11nfeksi dengan 104 per kilogram berat badan. Dan 

Sukanto dkk (1988), telah menginfeksi mencit dengan 105 

T. evansl isolat Madura eetiap ekor. Hereka secara terpi

sah · menyimpulkan bahwa Suramin masih merupakan anti surra 

yang lebih efetif dibandingkan dengan preparat lain. 

Keadaan ini dapat terjadi disebabkan oleh efektifi

tas obat, terutama terhadap surra dipengaruhi oleh strain 

T. evansl yang diinfeksikan dan induk seman~ (hewan perco

baan). Selain itu, pada penelitian tersebut digunakan 

dosis Isometamidium chloride yang lebih rendah. Strain T. 

evansl yang tahan (resisten) terhadap Suramin, juga ber-

pengaruh. Hal ini sesuai dengan pendapat Stepanova dan 

Petrovskii yang dikutip oleh Prastyawati (1983), bahwa 

strain T. evansl yang sensitif terhadap Suramin ditemukan 

resisten terhadap Isometamidium chloride dan yang resieten 

terhadap Suramin, sensitif terhadap . Isometamidium chlo

ride. 

5. 2. ·Proliferasi Pulpa Putih 

Pulpa putih limpa berperan dalam terjadinya reaksi 

tanggap kebal baik seluler maupun humoral (Tizard, 1987), 

bahkan Brown dkk (1959), yang dikutip oleh Tizard (1987), 
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menambahkan bahwa awal respon kekebalan humoral ditandai 

oleh aktivitas limfoblas di daerah perifer pulpa putih. 

Limfosit T yang ditemukan dalam selubung periarteri

al pulpa putih tersebut berproliferasi dan masuk ke dalam 

a.liran darah. Pads. pemeriksa.an radioa.utograf dengan 

a.nti~en berlabel yang diauntikkan ke dalam aliran darah 

menunjukkan bahwa antigen terutama ditahan oleh permukaan 

sel-sel yang terdapat dalam nodulua-nodulua (pulpa putih) 

dan da.erah tepi. 

Karena ranssangan antigen, limfoait-limfosit B 

mengalami proliferasi dan menghaailkan ael-sel plasma 

yang membentuk antibodi (Jounqueira and Carniero, 1988). 

Tizard (1987), menambahkan bahwa folikel primer yang seba

gian besar tersusun oleh limfosit B akan membentuk pusat 

perkecambahan (germinal cent1•e). 

Pada penelitian 1n1, balk kelompok tikus putih 

diobati Suramin maupun Isometamidium chloride, pacta 

panya n1asih ditemukan perubahan hiatologia walaupun 

yang 

lim-

tidak 

seberat kelompok kontrol. Keadaan ini diaebabkan oleh 

beberapa hal, yaitu waktu pengobatan dilakukan 24 jam 

aetelah inokulaai. Padahal menurut Dieleman (1983), 

bahwa segera setelah inokulasiT. evans1, pulpa putih 

telah terisi oleh eel limfoid tipe J."'Yl'OJl1Jlof111.k besar, 

aelanjutnya menyebar ke dalam eel plasma dan dengan cepat 

menempati sebagian besar pulpa putih . Sebab lain adalah 

kemampuan Suramin untuk mensterilkan infeksi kurang 

meyakinkan (Sukardono, 1977) dan banyak pendapat menyata-
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kan bahwa T. evansi kurans peka terhadap Isometamidium 

chloride (Sukanto, 1988). 

Terdapat aedikit laporan yang menyatakan pengaruh 

pengobatan anti surra dengan perubahan histologis pada 

berbagai organ, terutama limpa. Akan tetapi · Dieleman 

(1983) menyatakan bahwa Isometamidium chloride tidak dapat 

memberikan perlindungan pada menci.t yang diinfeksi T. 

evansi. Praetyawati (1983) dari haeil penelitiannya mene

mukan bahwa, dari 10 ekor mencit yang d11nfeks1 T. evansi 

dan diobati eampai dosie 3 mg/ kg berat badan masih dite

mukan adanya pembesaran limpa minimal 60 % dari mencit 

yang diobati Isometamidium chloride. Berbeda dari mencit

mencit yang diobati dengan Suramin 10 mg/ kg berat badan, 

tidak satu pun terjadi pembesaran limpa. 
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BAll VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Keaimpulan 

yaitu 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

1. Penggunaan obat-obat anti surra, Suramin dan 

Isometamidium chloride memberikan respon 

terhadap T. evems1 1aolat Banyuwang1, aeh1ngga 

limpa tikua putih yang diobati dengan kedua obat 

tersebut, mengalam1 proliferasi pulpa putih dan 

pulpa merah lebih kecil, dibanding dengan tikus 

putih tanpa diobati. 

2. Tidak terdapat perbedaan pengaruh antara Suramin 

dan Isometamidium chloride terhadap proliferasi 

pulpa merah dan putih limpa tikus putih yang 

diinfeltsi T. evcms1 iaolat Banyuwangi. 

6.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pengaruh 

kedua obat tersebut terhadap isolat T. evansl dari daerah 

lain dengan menggunakan hewan percobaan yang berbeda dan 

hubungan an tara perubahan histologia · de.~gan 

anatomi berbagai organ. 

patologi 
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RINGKJ\SAN 

Telah .dilakukan penelitian tentang pengaruh pembe

rian Suramin dan Isometamidium chloride terhadap gambaran 

hietopatologis limpa tikus putih yang diinfeksi T. evsnsl 

Ieolat Banyuwangi (dibawah bimbingan Chairul Anwar eebaga1 

pemb1mb1ng pertama dan Iwan Willyanto sebagai pembimbing 

kedua). 

Tujuan penelitian 1n1 adalah mengetahui perubahan 

histologis limpa tikue putih yang diinfekei T. evaJJsl 

isolat Banyuwangi setelah pengobatan dengan Suramin dan 

Ieometamidium chloride. 

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 23 november 

sampai 12 Januari 1993, di jalan Airlangga I/29 Surabaya. 

Untuk pembuatan dan pemeriksaan preparat histologis dila

kukan mulai tanggal 17 maret eampai 17 April 1993 di labo

ratorium Patologi Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

Surabaya. 

Hewan percobaan yang digunakan adalah 30 ekor tikus 

putih (Rattus JJOl'Veglcus) jan tan, berumur tiga bulan 

dengan berat badan ± 200 gram. Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap <RAL) dengan tiga 

perlakuan dan 10 ulangan. Setelah diadaptasikan s~lama 

eatu minggu, semua tikus putih diinfeksi ± 105 T. evtmsl 

isolat Banyuwangi secara intraperitoneal. 

Perlak~an yang diberikan adalah : kelompok I, seba

gai kontrol, tanpa diberi pengobatan anti surra; kelompok 

II diberi pengobatan Isometamidium chloride dan kelompok 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN SURAMIN... ISMAIL 



39 

III diberi pengobatan Suramin. Tikus putih yani mati 

selama penelitian atau 30 hari setelah infeksi dibedah 

untuk diambil limpanya dan dimasukkan dalam pot salep 

beriei larutan formalin 10%. Kemudian limpa tersebut 

dibuat preparat histologis dan dilakukan pengamatan. 

Hasil pengamatan tersebut disajikan sebagai data dan 

dianalisis menggunakan Uji Kruskal Wallis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ter

dapat perbedaan pengaruh pemberian Surramin dan Isometa

midium chloride terhadap gambaran hitopatologie limpa ti

kus putih yang diinfeksi T. evans1. Sehingga Isometamidi

um chloride dapat digunakan sebagai obat pilihan terhadap 

kasus surra, selain Suramin. 
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Lampiran 1 Analiaia Statiatik Skor Proliferaai Pulpa 
Herah Limpa Tikua Putih yang Diinfekai T. 
evans1 iaolat Banyuwangi. 

Pl P2 P3 
Ulangan 

N.S R N.S R N.S R 

1 2,4 13 2,8 18,5 1,8 4,5 
2 3,0 21 2,4 13 2,2 9 
3 3,0 21 2,4 13 2,2 9 
4 3,4 26,5 3,0 21 2,4 13 
5 3,2 24 3,2 24 2,4 13 
6 2,0 7 2,6 16,5 1,0 1 
7 3,4 26,5 2,8 18,5 1,8 4,5 
8 1,8 4,5 2,2 9 2,6 16,5 
9 3,2 24 1,8 4,5 1,2 2 

10 4,0 30 2,0 7 2,0 7 

! R 204,5 . 149,7 77,9 
-
X R 20,45 14,97 7,79 

S.D. R 8,905 6,999 5,535 

Keterangan N.S = Nilai Skor P1 = Kontrol 
R = Peringkat P2 = Perlakuan II 
S.D.= Simpangan baku P3 = Perlakuan III 

44 

Penilaian peringkat diperoleh dari menjumlah nilai 

ekor terkecil kemudian dibagi dengan banyaknya nilai 

derajat kerusakan histologis tersebut, maka diperoleh: 

Nilai skor proliferasi pulpa merah 1,8 mempunyai 

peringkat; 

3 + 4 + 5 + 6 
= 4,5 

4 
,? 
Nilai skor proliferasi pulpa merah 2,0 mempunyai 

peringkat; 

7 + 8 + 9 
= 8 

3 
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Nilai akor proliferaai pulpa merah 2,2 

peringkat; 

10 + 11 + 12 
= 11 

3 

Nilai akor proliferasi pulp a merah 

peringkat; 

13 + 14 + 15 + 16 + 17 ; 

5 

Nilai akor ·proliferaai 

peringkat; 

18 + 19 

2 

Nilai altor · proliferaai 

peringkat; 

20 + 21 

2 

Nilai .akor proliferasi 

peringkat; 

22 + 23 + 24 

3 

Nilai ekor proliferasi 

peringkat; 

25 + 26 + 27 

3 

= 

pulpa 

= 18,5 

pulpa 

= 20,5 

pulpa 

= 23 

pulp a 

= 26 

15 

merah 

merah 

merah 

merah 

45 

mempunyai 

2,4 mempunyai 

2,6 mempunyai 

2,8 mempunyai 

3,0 mempunyai 

3,2 mempunyai 

Nilai akor proliferaai pulpa merah 3,4 mempunyai 

peringkat; 

28 + 29 = 28,5 
2 
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N 
n 

RJ2 

H hit = 

= Jumlah 
= Jumlah 
= Jumlah 

12 
= 

930 

= 9,697 

12 
J=1!K 

RJ2 

) I 3 ( N + 1 
N <N+1) nJ 

seluruh sampel 
u2angan pada setiap perlakuan 
R dari perlakuan i sampai j . 

212,52 + 1622 + 90,52 
X --------------------------- - 93 

10 

Karena adanya angka yang aama dihitung Hhit terkoreksi 

H hit 
H hit terkorekai = 

T 
1 -

N 

T = An.ska yang aama, didapat dari 

T = t3 - t 

T1 = 33 3 = 24 
T2 = 33 3 = 24 
T3 = 33 3 = 24 
T4 = 53 5 = 3120 
Ts = 23 2 = 6 
T6 = 23 2 = 6 
T7 = 33 3 = 24 
Ts = 33 3 = 24 
T9 = 23 2 = 6 

+ 
3258 

9,697 
H hit terkorekai = 

3258 
1 

27000 - 30 

= 11,029 

db = t - 1 

= 2 
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Uji paaangan berganda ( Uji Z ). 

~ z f [ k [ N <N
2 

-1) - (t3 - t)J ] 

6 N <N - 1) 

z0 , 05 = 1,96 

z0 , 01 = 2,58 

Perhitungan Z = 0,05 
[ 3 [ 30 (30 - 1) - 3258 ] 

6 . 30 (30 - 1) 
= 1,96 { 

= 6,998 

Perhitungan Z = 0,01 

[ 
3 [ 30 (30 - 1) - 3258] = 2,58 { 

6 . 30 (30 - 1) = 9,212 

Perbedaan rata-rata perlakuan terhadap proliferaei pulpa 

merah 

Uji Z 
Perlakuan R R - p3 R - P2 o ,o·5 0,01 

p1 a 21,25 12,20 ** 5,15 6,998 9,212 

P2 ab 16,2 5,05 

p3 b 9,05 
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Lampiran 2 : Analisis Statistik Skor Proliferasi pulpa 
putih limpa tikus putih yang diinfeksi T. 
evansi isolat Banyuwangi 

P1 P2 P3 
Ulangan 

N.S R N.S R N.S R 

1 2,8 15 3,0 18 2,2 9 
2 4,0 29,5 3,2 21 2,0 6,5 
3 3,2 21 2,2 9 1,8 4,5 
4 3,4 23 2,4 11,5 1,6 3 
5 3,0 18 1,8 4,5 2,8 15 
6 . 3, 6 24,5 2,0 6,5 1,2 2 
7 4,0 29,5 2,6 13 1,0 1 
8 2,2 9 3,6 24,5 3,2 21 
9 3,8 27 3,8 27 3,0 18 

10 3,8 27 2,8 15 2,4 11,5 

~ R 223,5 150 91,5 
-
X R 22,35 15 9,15 

S.D. R 6,696 7,557 7,012 

Keterangan N.S = Nilai Skor P1 = Kontrol 
R = Peringkat P2 = Perlakuan II 
S.D.= Simpangan baku P3 = Perlakuan III 

48 

Penilaian p.eringkat diperoleh dari menjumlah nilai 

skor terkecil kemudian dibagi dengan banyaknya nilai 

derajat kerusakan histologis tersebut, maka diperoleh: 

Nilai ekor proliferaei pulpa . putih 1,8 mempunyai 

peringkat; 

4 + 5 
= . 4,5 

2 

Nilai skor proliferasi pulpa putih 2,0 mempunyai 

peringkat; 

6 + 7 
= · a 

2 
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Nilai skor proliferasi pulpa putih 2,2 mempunyai 

peringkat; 

8 + 9 + 10 
= 9 

3 

Nilai skor proliferasi pulpa putih 2,4 mempunyai 

peringkat; 

11 + 12 j 

= 11,5 
2 

Nilai skor proliferasi pulpa putih 2,8 mempunyai 

peringkat; 

14 + 15 + 16 
= 15 

3 

Nilai skor proliferasi pulpa putih 3 mempunyai 

peringkat; 

17 + 18 + 19 
= 18 

3 

Nilai skor ' .proliferasi pulpa putih 3,2 mempunyai 

peringkat; 

20 + 21 + 22 
= 21 

3 

Nilai skor proliferasi pulpa putih 3,6 mempunyai 

peringkat; 

24 + 25 
= 24,5 

2 

Nilai skor proliferasi pulpa putih 3,8 mempunyai 

peringkat; 

26 + 27 + 28 
= 27 

3 
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Nilai akor proliferaai pulpa putih 4,0 mempunyai 

peringkat; 

29 + 30 

2 

I H hit = 

= Jumlah 
= Jumlah 
= Jumlah 

12 
= X 

930 

= 11,290 

12 

N {N+l) . 

= 29,5 

K 
J=1~ 

aeluruh aampel 
u~angan pada setiap 
R dari perlakuan 1 

223,52 + 1502 + 

10 

3 · ( N + 1 ) I 

perlakuan 
aampai j 

91,52 
- 93 

Karena adanya angka yang aama dihitung H hit terkorekai 

H hit 
H hit terkoreksi = 

T 
1 -

N3 - N 

T = Angka yang aama, didapat dari 

T = t3 - t 

T1 = 23 2 = 6 
T2 = 23 2 = 6 
T3 = 33 3 = 24 
T4 = 23 2 = 6 
T5 = 33 3 = 24 
Ts = 33 - 3 = 24 
T7 = 33 3 = 24 
Ta = 23 2 = 6 
T9 = 33 3 = 24 
T1o = 23 2 = 6 

+ 
150 

11,290 
H hit terkorekai = = 11,353 

150 
1 

27000 - 30 
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1 db = t - 1 

= 2 

Uj 1 pasangan berganda ( Uj 1 Z ) . 

I Ri Rj I ~ z ( [ k [ N (N2 -1) - (t3 - t)] ] 

6 N (N - 1) 

zo,o5 = 1,96 

Z0,01 = 2,58 · 

Perhitungan z = 0,05 

= 1,96 r.[ 3 [ 30 (30 - 1) - 150 ] 

6 . 30 (30 - 1) 
= 7,699 

Perhitunsan Z = 0,01 
.r [ 3 [ 30 ( 30 - 1) - 150 ] 

= 2' 58 " 
6 . 30 (30 - 1) 

= 10,135 

Perbedaan rata-rata perlakuan terhadap proliferaai pulpa 
putih 

Uji Z 
Perlakuan R R - p3 R - p2 

0,05 0,01 

P1 a 22,35 13,2 ** 7,35 * 6,998 9,212 

p2 b 15 5,85 

p
3 

be 9,15 
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Lampi ran 3 : Penghi tungan Paraai t Trypanosoma evansi 

Penghitungan paraait Trypanosoma evansi pad a 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan met ode 
' penghitungan leukosit. Larutan Turk diganti dengan NaCl 

fiaiologia. 

Teknik pengllitungan 

1. Darah diambll darl menolt :terinfekei melalui jantunt~ 

dan ditampung dalam botol yang telah diiai anti

koagulan ' EDTA. 

2. Darah dengan anti-koagulan EDTA dari botol tersebut 

dihiaap dengan menggunakan pipet leukoait aampai tanda 

"11". 

3. Penghitunsan dilakukan atas Trypanosoma evansi yang 

terdapat dalam empat persegi (W). 

Penghi tung an Trypanosoma evan~;Ji : 

1. Jumlah Trypanosoma evansl yang terdapat dalam keempat 

peraegi panjang adalah N. 

2. Volume keempat persegi panjang adalah empat kali 0,1 

aama dengan 0,4 cmm. 

3. Pengenceran (N) darah aebanyak 20 kali. 

4. Jumlah Trypanosoma eva11Sl per cmm adalah sama dengan 

1/0,4 kali 20 N aama dengan 50 N. 

5. Jumlah T1•ypanosoma eva11s1 per cmm , 50 x 20 aama 

dengan 1000. 

6. Satu cmm sama dengan satu ul sama dengan 

TrypallOBOJJJa eva11s1. 

7. Satu ml sama dengan 106 Trypanosoma evansl. 

8. 0,1 ml aama dengan 105 Trypanosoma evansl. 
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9. Darah mencit yang mengandung TrypsJJosoma evsns1 diino
kulasikan sebanyak 0,1 ml. 
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Lampiran 4. Proaedur Pembuatan Sediaan hiatopatologi 

Pembuatan sediaan histopatologi ini dilakukan di 

labolatorium Patologi Fakultas Kedokteran Hewan Universi

tas Airlangga Surabaya, dengan cara sebagai berikut : 

a. Fiksasi dan Pencucian 

Bertujuan untuk menghentikan proses metabolisme 

jarinaan, mematikan kuman dan bakteri, menjadikan Jarinaan 

lebih keras sehingga mudah dipotong, mencegah terjadinya 

degeneraai (~amella, 1971). 

Cara kerja: 

- Setelah diseksi, organ 

dimasukkan dalam formalin 

24 jam. 

limpa diambil dan 

sekurang-kurangnya 

- Limpa dipotong dengan ketebalan 0,5 em. 

Kemudian dilakukan pencucian dengan air 

mengalir selama 30 menit. 

b. Dehidrasi dan Clearing 

Bertujuan untuk menarik air dari jarinsan, 

membersihkan dan menjernihkan jaringan. 

Cara kerja 

Organ yang telah dicuci dengan air, dimasukkan 

kedalam reagen dengan urutan alkohol 70 peraen, 80 

persen, 90 persen, 96 persen, alkohol absolut I, II 

masing-maaing 30 menit. 

c. Infiltrasi 

Bertujuan untuk menginfiltrasi jaringan dens an 

parafin, parafin akan menembus ruang antar eel dan 

----------------------------------------------£_ 
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dalam eel sehingga Jaringan lebih tahan terhadap 

pemotongan. 

Cara kerja : 

- Organ limpa dimasukkan dalam parafin I yang 

masih cair. 

- Dimasukkan kedalam oven pada suhu 60 °C selama 

30 menit. 

- Pindahkan ke parafin II yang masih cair. 

- Pindahkan kedalam oven pada suhu 60 °C selama 

30 menit. 

d. Pembuatan Blok Parafin 

Bertujuan eupaya Jaringan mudah dipotong. 

Cara kerja 

- Disiapkan beberapa cetakan besi yang 

dengan gliserin supaya nantinya parafin 

melekat pada besi 

- Besi cetakan diisi parafin cair. 

- Limpa dimasukkan kedalam cetakan, 

sampai parafin membeku atau mengeras. 

e. Pengiriaan dengan Hikrotom 

diolesi 

tidak 

tunggu 

Bertujuan untuk memotong jaringan setipis mungkin 

agar mudah dilihat dibawah mikroskop. 

Cara kerja 

- Blok parafin yang telah mengeras diiris dengan 

mikrotom dengan ketebalan 4 - 7 mikron. 

- Celupkan kedalam air hanQat denQan euhu 42 

45 °C sampai jaringan mengembang dengan baik. 
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- Oleei gelae obyek dengan egg album111. 

- Letakkan jaringan pada ~elaa obyek. 

- Keringkan diatae hot plate 

f. Pewarnaan 

Bertujuan untuk memudahkan melihat perubahan pada 

jaringan. Sediaan limpa diw~rnai dengan metode Harris 

dengan pewarnaan Hematoxyl111 Eosln, eehingga dapat dilihat 

dengan jelas bentuk masing-masing eelnya. 

Cara kerja : 

- Jaringan yang telah dikeringkan dimasukkan 

.kedalam xylol I selama tiga menit. 

- Maeukkan kedalam xylol II eelama eatu menit. 

- Maaukkan berturut-turut Alkohol abaolut I, II, 

Alkohol 96 peraen, 90 peraen, 80 pereen, 70 

persen dan air kran selama aatu menit. 

- Maaukkkan jaringan kedalam zat warna Harris 

selama 5 - 10 menit. 

- Masukkan kedalam air kran selama lima menit. 

- Celupkan kedalam alkohol aaam sebanyak 3 - 10 

kali celupan. 

- Celupkan kedalam air kran sebanyak empat 

kali celupan. 

- Celupkan kedalam amoniak sebanyak enam kali 

celupan. 

- Masukkan kedalam air kran eelama 10 menit. 

- Masukkan kedalam aquadest selama lima menit. 

- Masukkan berturut-turut kedalam alkohol 70 
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persen, 80 persen, 90 peraen, 96 persen, 

alkohol absolut I, II, masing-masing 0,5 

menit. 
• 

- Masukkan kedalam xylol I dan II, maain~-masing 

dua menit. 

- Bersihkan dari sisa-sisa pewarnaan. 

g. Mounting 

Suatu penutupan gelas obyek dengan galas penutup 

yang aebelumnya telah ditetesi dengan Canada balsam 

h. Pemerikaaan .Mikroakopia 

Pemeriksaan dilakukan dari pembesaran lemah menuju 

ke pembesaran kuat yaitu 100 x, 450 x, 1000 x (Lamela, 

1971). 
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